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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of financial literacy, overconfidence, and self-control on the tendency to 

use paylater among students at the University of Technology Sumbawa. Using a quantitative approach, data was 

collected via questionnaires from students who had been exposed to paylater services. Multiple linear regression 

analysis with SPSS was employed for hypothesis testing. The results indicate that self-control has a significant 

positive effect on the tendency to use paylater. Conversely, financial literacy and overconfidence do not have a 

significant effect. The coefficient of determination (Adjusted R²) of 0.184 shows that the three independent variables 

collectively explain 18.4% of the variance in paylater usage tendency, with the remaining 81.6% influenced by 

other factors outside the model. This finding highlights the dominant role of self-regulation in financial behavior 

within the digital context, where the ability to control impulses is more decisive than cognitive knowledge or 

psychological bias alone. The study contributes to the understanding of young consumers' behavior toward modern 

digital debt products. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, overconfidence, dan self-control terhadap 

kecenderungan penggunaan paylater pada mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa. Dengan pendekatan 

kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap mahasiswa yang pernah terpapar layanan paylater. 

Analisis regresi linear berganda dengan SPSS digunakan untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa self-control berpengaruh signifikan positif terhadap kecenderungan menggunakan paylater. Sebaliknya, 

literasi keuangan dan overconfidence tidak berpengaruh signifikan. Koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 

0,184 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama menjelaskan 18,4% variasi 

kecenderungan penggunaan paylater, sedangkan sisanya 81,6% dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini 

menyoroti peran dominan pengaturan diri dalam perilaku keuangan di konteks digital, di mana kemampuan 

mengendalikan impuls lebih menentukan dibandingkan pengetahuan kognitif atau bias psikologis semata. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman perilaku konsumen muda terhadap produk utang digital 

modern. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi finansial (fintech) di Indonesia tumbuh sangat pesat dan mengubah pola 

transaksi masyarakat dari manual menjadi digital dan real time. Salah satu model bisnis yang berkembang 

adalah peer to peer (P2P) lending, yaitu layanan pinjaman berbasis teknologi tanpa perantara bank, yang 

kemudian melahirkan inovasi populer berupa layanan paylater (Kurniawan et al., 2021). Paylater 

merupakan metode pinjaman online yang memungkinkan konsumen bertransaksi tanpa kartu kredit dan 

membayar secara mencicil sesuai waktu yang ditentukan (Fajrussalam et al., 2022). Kemudahan ini 

menciptakan pengalaman belanja instan, namun juga meningkatkan risiko perilaku konsumtif dan 

pengeluaran tidak rasional seperti doom spending, yaitu pembelian impulsif akibat stres atau kekhawatiran 

masa depan tanpa mempertimbangkan kondisi finansial jangka panjang (Psychology Today, 2024). 

Perilaku doom spending paling banyak ditemukan pada generasi muda, terutama Generasi Z dan 

milenial. Survei kolaborasi Kredivo dan Katadata Insight Center (KIC) pada pertengahan 2024 

menunjukkan bahwa pengguna paylater di Indonesia didominasi oleh generasi milinial (43,9%) dan Gen Z 

(26,5%) dengan kelompok usia 18-25 tahun. Artinya, kalangan mahasiswa yang termasuk kelompok usia 

tersebut merupakan segmen yang paling rentan terhadap perilaku konsumtif akibat kemudahan layanan 

keuangan digital. 

Tren penggunaan paylater makin menguat di Indonesia seiring penetrasi digital yang terus 

meningkat. Menurut BPS, 72,78% penduduk Indonesia telah mengakses internet pada 2024 (Statistik 

Telekomunikasi Indonesia, 2024). Sementara itu, di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), akses internet 

rumah tangga mencapai lebih dari 85% yang dimana kondisi ini menciptakan peluang sekaligus tantangan 

baru terkait perilaku keuangan, khususnya di kalangan mahasiswa yang dimana kemudahan akses digital 

memudahkan mereka menggunakan layanan kredit instan seperti paylater, yang dapat meningkatkan risiko 

konsumtif dan perilaku finansial yang tidak rasional. 

Dengan adanya paylater, masyarakat yang gemar berbelanja memperoleh jalan pintas untuk memenuhi 

kebutuhan konsumtif, namun hal ini meningkatkan kecenderungan berutang. Kondisi ini sejalan dengan 

pernyataan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Darmin Nasution (2019) yang menyebut 

masyarakat Indonesia lebih suka berhutang daripada menabung (Rahayu, 2019), menunjukkan bahwa 

kemajuan teknologi keuangan tidak selalu diikuti kemampuan mengelola keuangan pribadi. Kekhawatiran 

ini juga disampaikan Ketua Dewan Komisioner LPS, Purbaya Yudhi Sadewa, yang mengimbau generasi 

muda untuk bijak menggunakan paylater karena layanan ini rentan mendorong perilaku konsumtif dan 

berpotensi menimbulkan kesulitan finansial. Paylater sebaiknya digunakan hanya untuk kebutuhan 

mendesak, bukan keinginan (Warta Ekonomi, 2025). 
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Gambar 1. Pertumbuhan penggunaan paylater 2019-2023 

(Sumber: OJK, 2025) 

 

Berdasarkan dokumen resmi Roadmap Pengembangan dan Penguatan Perusahaan Pembiayaan 

2024–2028 yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tercantum bahwa OJK melaporkan bahwa 

jumlah kontrak pembiayaan Buy Now Pay Later (BNPL) atau paylater mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan pada periode 2019–2023. Grafik dalam roadmap menunjukkan kenaikan dari sekitar 4,63 juta 

kontrak pada 2019, meningkat menjadi 10,94 juta pada 2020, lalu melonjak menjadi 55,44 juta pada 2021, 

kemudian naik menjadi 67,41 juta pada 2022, dan mencapai sekitar 79,92 juta kontrak pada 2023. Roadmap 

tersebut juga menyampaikan bahwa rata-rata pertumbuhan tahunan kontrak paylater mencapai 144,35%. 

Sejalan dengan pertumbuhan layanan paylater, total pembiayaan BNPL oleh perusahaan 

pembiayaan (multifinance) tercatat mencapai Rp 8,59 triliun pada November 2024 dengan NPF gross 

sebesar 2,92% (OJK, RDKB Desember 2024). Angka ini menunjukkan adanya potensi risiko gagal bayar 

yang nyata. Kerentanan pengguna semakin jelas terlihat dari data pinjaman macet berdasarkan demografi. 

 

 
Gambar 2. Pinjaman macet berdasarkan jenis kelamin 

(Sumber: OJK Statistik P2P Lending Periode Desember, 2024) 

 

Data OJK (2024) menunjukkan bahwa outstanding pinjaman macet pada laki-laki mencapai Rp 

649,68 miliar dan perempuan Rp 654,66 miliar. Namun, kategori usia 19–34 tahun mencatat nilai tertinggi, 
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yaitu Rp 779,73 miliar, jauh di atas kelompok usia lainnya. Kondisi ini menegaskan bahwa kelompok usia 

muda merupakan pengguna paling rentan terhadap kredit digital, sehingga faktor-faktor yang memengaruhi 

penggunaan paylater penting untuk dikaji lebih dalam. 

 
Gambar 3. Pinjaman macet berdasarkan Usia 

(Sumber: OJK Statistik P2P Lending Periode Desember, 2024) 

 

Salah satu faktor yang diduga penting adalah literasi keuangan. Data Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK dan BPS menunjukkan peningkatan literasi keuangan penduduk Indonesia 

dari 49,68% pada 2022 menjadi 66,46% pada 2025. Ini menunjukkan kemajuan umum tentang keuangan 

individu yang dapat memilih produk keuangan seperti tabungan, kredit, atau investasi yang sesuai dengan 

kebutuhan. Maskipun literasi keuangan nasional meningkat, literasi fintech seperti paylater masih rendah. 

Data menunjukkan literasi fintech naik dari 0,34% pada 2019 menjadi 10,90% pada 2022, jauh dibawah 

sektor perbankan (49,93%) dan asuransi (31,72%). Ini menandakan bahwa meskipun masyarakat mungkin 

familiar dengan produk keuangan digital seperti paylater, survei OJK menunjukkan pemahaman risiko 

masih terbatas. Ini termasuk kesulitan menghindari jebakan seperti pinjaman berbunga tinggi, yang sering 

menyebabkan utang berlebihan atau masalah keuangan. 

Kemudian, faktor psikologis yang diduga memengaruhi kecenderungan seseorang menggunakan 

paylater adalah overconfidence, yaitu kondisi ketika individu terlalu percaya diri terhadap kemampuannya 

sehingga cenderung mengambil keputusan finansial berisiko (Barber dan Odean, 2001). Data OJK 

menunjukkan bahwa meskipun masyarakat mengenal paylater, pemahaman terhadap risikonya masih 

terbatas. Overconfidence memperkuat kondisi ini karena individu merasa “sudah paham” tanpa memiliki 

edukasi yang memadai. Walaupun OJK tidak menggunakan istilah “overconfidence”, penekanan mereka 

mengenai rendahnya literasi dan tingginya risiko jebakan utang menunjukkan bahwa sebagian pengguna 

cenderung meremehkan risiko saat berutang. 

Penelitian mengenai overconfidence menjadi penting karena bias ini membuat seseorang merasa 

mampu mengelola paylater meskipun pemahamannya belum mencukupi untuk menilai risiko secara 

objektif. Akibatnya, individu lebih berani mengambil pinjaman tanpa perhitungan kemampuan bayar. Hal 

ini sejalan dengan peringatan OJK (2024) bahwa penggunaan kredit digital tanpa pertimbangan risiko 

merupakan salah satu penyebab meningkatnya gagal bayar. Dampak overconfidence semakin besar pada 
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mahasiswa, yang umumnya berada pada tahap awal pengelolaan keuangan, memiliki pendapatan terbatas, 

dan kontrol diri yang belum stabil. Mahasiswa yang overconfidence cenderung melihat paylater sebagai 

pilihan praktis tanpa memikirkan dampak jangka panjang. Temuan Chawla dan Mokhtari (2025) 

mendukung hal tersebut, yaitu individu dengan overconfidence tinggi lebih rentan menggunakan layanan 

keuangan berbiaya tinggi karena kecenderungan meremehkan risiko. Oleh karena itu, overconfidence 

menjadi faktor psikologis yang penting untuk diteliti dalam memahami kecenderungan mahasiswa 

menggunakan paylater. 

Adapun faktor psikologis lain yang diduga memengaruhi kecenderungan seseorang dalam 

menggunakan paylater adalah self-control, yaitu kemampuan individu mengatur perilaku konsumtif dan 

mengendalikan dorongan berbelanja di luar kebutuhan (Sriwidodo & Sumaryanto, 2018). Rendahnya self-

control membuat seseorang sulit menahan keinginan membeli barang yang bukan kebutuhan dasar dan 

memicu perilaku boros yang didorong emosi atau impuls, bukan pertimbangan rasional. Dalam konteks 

paylater, kondisi ini menyebabkan individu lebih mudah menggunakan fitur “beli sekarang, bayar nanti” 

untuk memenuhi keinginan impulsif karena konsekuensi finansialnya tidak langsung terasa. 

Self-control menjadi penting diteliti karena berkaitan langsung dengan perilaku keuangan 

mahasiswa. Mereka yang memiliki self-control tinggi cenderung mampu menunda keinginan, menentukan 

prioritas, dan menghindari kredit konsumtif (Tangney et al., 2004), sedangkan mahasiswa dengan self-

control rendah lebih rentan terhadap pembelian impulsif, terpengaruh promo paylater, dan mengalami 

kesulitan mengelola cicilan (Vohs & Faber, 2007). Peneliti menemukan research gap terkait peran self-

control dalam penggunaan paylater. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa self-control berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif dan perilaku kredit berisiko (Nugrahanti et al., 2024; Pratama, 

2024). Namun, penelitian lain menemukan bahwa self-control tidak selalu menjadi faktor utama dalam 

keputusan menggunakan paylater, terutama ketika kemudahan akses dan faktor psikologis lain lebih 

dominan (Yenny Purbandari et al., 2025). Ketidakkonsistenan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan 

untuk memahami pengaruh self-control terhadap kecenderungan penggunaan paylater pada mahasiswa. 

Meskipun penelitian literasi keuangan, overconfidence, dan self-control telah banyak dilakukan, 

sebagian besar fokus pada pinjaman konvensional atau kartu kredit serta investasi. Penelitian ini berbeda 

karena mengkaji ketiga variabel dalam konteks paylater sebagai utang digital modern terutama di 

lingkungan pendidikan tinggi di daerah NTB, sehingga penelitian ini mengisi kesenjangan dengan 

memberikan pemahaman mendalam tentang perilaku keuangan generasi muda di era digital, khususnya 

mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa (UTS). Perilaku keuangan di kalangan mahasiswa menjadi 

perhatian karena kelompok ini berada pada masa adaptasi dalam mengelola keuangan pribadi sekaligus 

semakin intens berinteraksi dengan layanan digital seperti paylater. Pada fase menuju kemandirian 

finansial, pendapatan yang belum stabil beriringan dengan meningkatnya kebutuhan gaya hidup dan 

pengeluaran sehari-hari. Situasi ini menjadi semakin kompleks ketika literasi keuangan masih terbatas, 

kemampuan self-control belum matang, dan akses terhadap layanan paylater sangat mudah melalui berbagai 

platform e-commerce. berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh Literasi Keuangan, Overconfidence, Self-Control Terhadap Kecenderungan 

Menggunakan Paylater Pada Mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausalitas yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara empiris. 

Pemilihan metode kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang memandang realitas sebagai 

fenomena yang dapat diklasifikasikan, konkret, dan teramati, sehingga hubungan antar variabel dapat 

diukur menggunakan instrumen penelitian (Sugiyono, 2017). Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antara literasi keuangan, overconfidence, dan self-control terhadap 

kecenderungan mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa (UTS) dalam menggunakan fitur pembayaran 

paylater. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Teknologi Sumbawa 

yang tersebar di berbagai fakultas dan program studi. Penentuan ukuran sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin guna memperoleh jumlah responden yang representatif terhadap populasi 

dengan tingkat toleransi kesalahan tertentu (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel yang diterapkan 

adalah non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, di mana responden dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa aktif yang pernah atau sedang terpapar informasi dan 

penggunaan layanan fintech paylater dalam aktivitas transaksi mereka. 

Data yang dikumpulkan dalam studi ini merupakan data primer yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian melalui teknik survei. Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun secara sistematis dan 

disebarkan secara daring kepada responden yang memenuhi kriteria sampel. Teknik pengumpulan data ini 

dirancang untuk menangkap data numerik mengenai persepsi dan perilaku keuangan responden. Untuk 

memperkuat analisis, peneliti juga menggunakan data sekunder berupa literatur pendukung, jurnal ilmiah, 

serta data profil mahasiswa dari instansi terkait guna memberikan konteks yang lebih luas terhadap 

fenomena gaya hidup digital mahasiswa (Sugiyono, 2018). 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini melibatkan tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat yang didefinisikan secara operasional untuk mempermudah pengukuran. Variabel independen terdiri 

dari Literasi Keuangan (X1), Overconfidence (X2), dan Self-Control (X3), sementara variabel dependen 

adalah Kecenderungan Menggunakan Paylater (Y). Setiap variabel diukur menggunakan skala Likert 

dengan rentang skor 1 hingga 5, mulai dari pilihan "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju". 

Penjabaran indikator pada setiap variabel merujuk pada teori perilaku keuangan dan psikologi kognitif 

untuk memastikan validitas konstruk instrumen penelitian (Ghozali, 2018). 

Sebelum dilakukan pengolahan data inti, instrumen penelitian terlebih dahulu melewati tahap uji 

kualitas data yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap butir pernyataan dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan apa yang akan diukur melalui 

korelasi Pearson Product Moment. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's 

Alpha untuk menilai konsistensi jawaban responden (Sugiyono, 2013). Peneliti menetapkan standar 

minimal nilai alpha yang dapat diterima untuk menyatakan bahwa instrumen tersebut reliabel, sehingga 

data yang terkumpul layak untuk diproses ke tahap analisis regresi linear berganda. 

Tahap akhir dalam metode penelitian ini adalah teknik analisis data menggunakan model analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. Analisis dimulai dengan uji asumsi 

klasik, yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan 



 
 
 

 
 

 

 

----------------- 

Pengaruh Literasi Keuangan, Overconfidence, Self-Control Terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater Pada 

Mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa  

(Ariyani, et al.)  

        2547 

eISSN 3089-8374 & pISSN 3090-1022  

 

model regresi memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan melalui Uji T untuk melihat pengaruh secara parsial dan Uji F untuk pengaruh secara 

simultan, serta penghitungan koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui sejauh mana kontribusi literasi 

keuangan, overconfidence, dan self-control dalam menjelaskan variasi perilaku penggunaan paylater pada 

mahasiswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas 

dan Uji Heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah dalam satu regresi, variabel dependen, 

variabel independen, atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Regresi yang baik adalah 

data yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode One-Sample Kolmogrov-Smirnov. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Kriteria Keterangan 

.200 0,05 Berdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2026 

 

Hasil One-Sampel Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa residu regresi berdistribusi normal. 

Nilai signifikansi pada bagian Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan angka 0,200 > 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heteroskedesitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas. 

Namun jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian Glejser. Metode uji statistik Glejser dipilih dalam penelitian ini karena 

dianggap lebih akurat dalam menghasilkan keputusan dibandingkan dengan uji grafis plot yang 

berpotensi menimbulkan bias. 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedasitisitas 

Variabel Tingkat 

Signifikan 

Keterangan 

Literasi Keuangan 0,838 Tidak Terjadi Heteroskedasitisitas 

Overconfidence 0,866 Tidak Terjadi Heteroskedasitisitas 

Self-Control 0,173 Tidak Terjadi Heteroskedasitisitas 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2026 
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Berdasarkan data pada tabel diatas, hasil uji heteroskedasitisitas dengan pengujian Glejser 

memperlihatkan bahwa nilai signifikan untuk variabel independen lebih besar dari 0,05, yaitu 

variabel Literasi Kuangan (0,838 > 0,05), Overconfidence (0,866 > 0,05), dan Self-Control (0,173 

> 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Literasi Keuangan 0,817 1,224 Tidak Terjadi Multikolinearitas  

Overconfidence 0,731 1,369 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Self-Control 0,802 1,247 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2026 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 diatas, hasil uji multikolinearitas memperlihatkan bahwa hasil dari 

ketiga variabel diatas, tidak saling berkorelasi atau tidak memiliki keterkaitan satu sama lain. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

antar satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabe independen, untuk mengetahui seberapa 

independen tersebut kuat dengan keterkaitan variabel dependen dan memperkirakan dampaknya. 

 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 24.971 4.778 

Literasi Keuangan .036 .104 

Overconfidence .191 .125 

Self-Control .583 .132 

Dependent Variable: Kecenderungan Menggunakan Paylater 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2026 

 

Dari data di atas, maka diperoleh model regresi sebagai berikut: 

Y = 24,971 + 0,036X1 + 0,191X2 + 0,583X3 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 24,971 menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen Literasi 

Keuangan, Overconfidence, Self-Control tidak mengalami perubahan atau konstan, maka nilai dari 

Kecenderungan Menggunakan Paylater adalah sebesar 24,971. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel Literasi Keuangan sebesar 0,036 menunjukkan bahwa apabila 

Literasi Keuangan meningkat sebesar satu satuan maka nilai Kecenderungan Menggunakan 

Paylater juga mengalami peningkatan sebesar 0,036. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Overconfidence sebesar 0,191 menunjukkan bahwa apabila 

Overconfidence meningkat sebesar satu satuan maka nilai Kecenderungan Menggunakan Paylater 

juga mengalami peningkatan sebesar 0,191. 

d. Nilai koefisien regresi variabel Self-Control sebesar 0,583 menunjukkan bahwa apabila Self-

Control meningkat sebesar satu satuan maka nilai Kecenderungan Menggunakan Paylater juga 

mengalami peningkatan sebesar 0,583. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam penelitian dapat diterima atau ditolak berdasarkan hasil analisis data secara statistik. 

a. Uji Parsial (Uji Statistic t) 

Uji parsial (uji statistic t) untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara 

individu memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 5. Uji parsial (uji statistic t) 

Variabel T-Hitung T-Tabel Sig Keterangan 

Literasi Keuangan 0,346 1,976 0,729 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Overconfidence 1,526 1,976 0,129 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Self-Control 4,407 1,976 0,000 Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel di atas uji antara masing -masing independen variabel 

dengan variabel dependen dapat dilihat bahwa: 

1) Variabel Literasi Keuangan 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung variabel literasi keuangan sebesar 

0,346, dimana t-hitung < t-tabel (0,346 < 1,976). H0 diterima dan H1 ditolak. Sehigga dapat 

disimpulkan bahwa Literasi Keuangan (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater (Y). 

2) Variabel Overconfidence 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung variabel Overconfidence sebesar 

1,526, dimana t-hitung < t-tabel (1,526 < 1,976). H0 diterima dan H2 ditolak. Sehigga dapat 

disimpulkan bahwa Overconfidence (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater (Y). 

3) Variabel Self-Control 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung variabel Self-Control sebesar 

4,407, dimana t-hitung > t-tabel (4,407 > 1,976). H0 ditolak H3 diterima. Sehigga dapat 

disimpulkan bahwa Self-Control (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kecenderungan Menggunakan Paylater (Y). 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel perubahan dalam 

variabel kecenderungan menggunakan paylater dapat dijelaskan oleh variabel-variabel Literasi 

Kuangan, Overconfidence, dan Self-Control. Nilai Adjusted R Square menunjukkan seberapa 

besar kemampuan model dalam menjelaskan fenomena yang sedang diteliti. Jika nilai R2 

mendekati 1, berarti variabel independen sangat kuat dalam menjelaskan variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai mendekati 0, maka kemampuan menjelaskan kecenderungan 

menggunakan paylater rendah. 

 

Tabel 6. Koefisien determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .448a .201 .184 5.99006 

Sumber: Data Primer diolah menggunakan SPSS, 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien determinasi yang merujuk pada Adjusted R Square 

sebesar 0,184 menunjukkan bahwa sebesar 18,4% variabel independen yang diteliti dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan fenomena yang sedang diteliti yaitu kecenderungan 

menggunakan paylater mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa. Sedangkan sisanya sebesar 

81,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Mengacu pada kriteria Chin (1998), yang dimana: 

R² > 0,67 → kuat 

R² > 0,33 – < 0,67 → moderat 

R² > 0,19 – < 0,33 → lemah 

Pengujian R2 pada penelitian ini termasuk dalam kategori lemah, namun telah memenuhi batas 

minimal kemampuan model dalam menjelaskan varians variabel dependen. Kategori lemah ini 

sejalan dengan hasil uji parsial yang menunjukkan bahwa hanya satu variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sementara dua variabel lainnya tidak 

berpengaruh signifikan. 

 

Pembahasan Penelitian 

1. Literasi Keuangan Terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung variabel literasi keuangan sebesar 

0,346, di mana t-hitung < t-tabel (0,346 < 1,976). Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

menggunakan paylater. Namun demikian, arah koefisien regresi yang positif mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan literasi keuangan cenderung diikuti dengan meningkatnya kecenderungan 

mahasiswa menggunakan paylater. 

Temuan ini pada awalnya tampak tidak sejalan dengan pandangan teori bahwa individu 

dengan literasi keuangan tinggi seharusnya lebih berhati-hati dan menghindari utang konsumtif seperti 

paylater. Namun, apabila dianalisis lebih dalam dengan mempertimbangkan karakteristik responden 
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dan konteks mahasiswa, hasil ini menjadi masuk akal. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang lebih 

baik tidak selalu menghindari paylater, tetapi justru lebih memahami cara kerja, manfaat, dan 

risikonya. Pemahaman tersebut membuat mahasiswa merasa mampu mengelola penggunaan paylater 

secara terkontrol, seperti memilih tenor pendek, memanfaatkan bunga 0%, serta membayar tagihan 

tepat waktu. Dalam hal ini, paylater digunakan sebagai alat pengelolaan arus kas (cash flow), bukan 

semata-mata sebagai perilaku konsumtif yang tidak terkendali. 

Selain dari sisi perilaku dan pemahaman finansial, temuan ini juga dapat dijelaskan melalui 

konsep time value of money, yang menyatakan bahwa uang saat ini lebih bernilai dibandingkan uang 

di masa depan. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang lebih baik cenderung memahami bahwa 

menunda pembayaran melalui opsi “bayar nanti” dapat memberikan fleksibilitas keuangan jangka 

pendek. Oleh karena itu, paylater dipersepsikan sebagai strategi finansial untuk mengalokasikan dana 

yang tersedia saat ini ke kebutuhan lain yang dianggap lebih mendesak, seperti biaya akademik atau 

kebutuhan harian. 

Dengan demikian, positifnya literasi keuangan tidak otomatis menurunkan kecenderungan 

penggunaan paylater, tetapi justru dapat mendorong penggunaan paylater secara sadar dan rasional 

selama masih berada dalam batas kemampuan bayar. Ketidaksignifikanan pengaruh literasi keuangan 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan saja belum tentu diterapkan secara penuh dalam perilaku 

aktual. Mahasiswa yang memahami konsep bunga dan risiko tetap menggunakan paylater karena 

faktor kemudahan, kebutuhan gaya hidup, serta normalisasi penggunaan utang digital di lingkungan 

sosial. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Dimas Yoga Pratama (2024) dan Yenny Purbandari 

et al. (2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan paylater maupun perilaku konsumtif mahasiswa. Dan tidak sejalan dengan penelitian oleh 

Nova Adhitya Ananda et al. (2024)  yang disebabkan karena penelitian tersebut menempatkan 

penggunaan paylater sebagai bentuk adopsi layanan keuangan digital secara umum, sedangkan 

penelitian ini lebih menekankan pada kecenderungan penggunaan paylater dalam aktivitas konsumsi 

sehari-hari mahasiswa. 

2. Overconfidence Terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung variabel overconfidence sebesar 

1,526, di mana nilai tersebut lebih kecil dari t-tabel (1,526 < 1,976). Dengan demikian, H0 diterima 

dan H2 ditolak, yang berarti overconfidence tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

menggunakan paylater. Temuan ini dapat dijelaskan dengan melihat karakteristik penggunaan paylater 

oleh responden, khususnya jenis dan nilai barang yang dibeli. 

Berdasarkan data karakteristik responden, mahasiswa lebih sering menggunakan layanan 

paylater namun dengan nominal relatif kecil, seperti pembelian produk fashion yang umumnya 

bernilai ratusan ribu rupiah dan tidak mencapai jutaan rupiah. Nilai transaksi yang rendah tersebut 

membuat penggunaan paylater tidak dipersepsikan sebagai keputusan keuangan yang berisiko tinggi. 

Akibatnya, unsur kepercayaan diri berlebihan (overconfidence) tidak menjadi faktor dominan dalam 

pengambilan keputusan. 

Dalam teori behavioral finance, overconfidence umumnya muncul pada keputusan keuangan 
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yang melibatkan risiko besar, nilai transaksi tinggi, dan ketidakpastian jangka panjang, seperti 

investasi saham atau pinjaman bernominal besar. Namun, pada konteks mahasiswa UTS, penggunaan 

paylater didominasi oleh transaksi konsumtif dengan nilai relatif kecil, seperti belanja kebutuhan 

fashion dengan tenor pembayaran yang singkat. Mahasiswa tidak merasa bahwa penggunaan paylater 

merupakan keputusan finansial yang kompleks atau berisiko tinggi, sehingga tidak memerlukan 

keyakinan diri yang berlebihan untuk menggunakannya. Dengan kata lain, penggunaan paylater tidak 

didorong oleh rasa “terlalu percaya diri”, tetapi lebih oleh persepsi bahwa paylater adalah fitur yang 

aman, praktis, dan mudah dikendalikan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Cwynar et al. (2020) serta Chawla dan Mokhtari 

(2025) yang menyatakan bahwa overconfidence berpengaruh signifikan terhadap perilaku berutang. 

Perbedaan hasil ini disebabkan oleh perbedaan konteks penelitian, di mana penelitian terdahulu 

meneliti perilaku utang secara umum dan pengambilan keputusan kredit berbiaya tinggi serta utang 

jangka panjang. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada kecenderungan penggunaan paylater 

sebagai produk kredit digital dengan karakteristik limit kecil dan jangka waktu pendek. Selain itu, 

perbedaan karakteristik responden turut memengaruhi hasil penelitian, di mana penelitian terdahulu 

melibatkan individu yang telah bekerja dan mandiri secara finansial, sedangkan penelitian ini meneliti 

mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa yang sebagian besar masih bergantung pada uang saku. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa overconfidence belum menjadi faktor dominan 

dalam mendorong penggunaan paylater pada mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa, dan 

pengaruh bias ini bersifat situasional sesuai dengan konteks keputusan keuangan yang dihadapi. 

Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa, 

kecenderungan penggunaan paylater lebih dipengaruhi oleh kemudahan sistem dan kebutuhan praktis 

dibandingkan oleh bias psikologis berupa kepercayaan diri berlebihan. 

3. Self-Control Terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai t hitung variabel Self-Control sebesar 4,407, 

dimana t-hitung > t-tabel (4,407 > 1,976). H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya Self-Control 

berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Menggunakan paylater, artinya tingkat pengendalian 

diri mahasiswa memiliki peran penting dalam menentukan intensitas dan pola penggunaan paylater. 

Temuan ini sejalan dengan teori behavioral finance. Self-control dalam perspektif behavioral 

finance tidak dimaknai sebagai penolakan terhadap penggunaan paylater, melainkan sebagai 

kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan impulsif sehingga mampu menggunakan 

paylater secara rasional dan terkontrol. Dengan demikian, berpengaruh signifikannya self-control 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan pengendalian diri yang baik tidak menghindari paylater, 

tetapi  justru menggunakan paylater secara lebih terencana, sadar, dan terkontrol misalnya hanya saat 

diperlukan, dan kemampuan mengatur limit. 

Pengaruh self-control yang signifikan tidak tercermin dari banyak atau tidaknya penggunaan 

paylater, melainkan dari kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan impulsif dan membuat 

keputusan penggunaan paylater secara rasional dan bertanggung jawab. Mahasiswa yang memiliki 

kontrol diri baik tidak mudah tergoda promo, diskon, atau kemudahan “beli sekarang bayar nanti”. 

Sebaliknya, mahasiswa dengan kontrol diri rendah lebih mudah terdorong untuk menggunakan 
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paylater secara berulang tanpa perencanaan yang matang, sehingga meningkatkan kecenderungan 

penggunaan. 

Temuan ini mendukung penelitian Yeterina Widi Nugrahanti et al. (2024) dan Nova Adhitya 

Ananda et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat self-control, maka semakin 

baik kemampuan individu dalam mengatur dan mengendalikan keputusan penggunaan paylater secara 

rasional dan terencana. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pengendalian diri merupakan faktor 

kunci dalam perilaku keuangan mahasiswa, bahkan lebih berpengaruh dibandingkan literasi keuangan 

dan overconfidence. Namun dalam penelitian terdahulu juga menemukan hubungan negatif seperti 

pada penelitian Dimas Yoga Pratama (2024) yang disebabkan oleh perbedaan variabel dependen yang 

digunakan. Pada penelitian tersebut, self-control berfungsi sebagai penghambat perilaku berisiko, 

sedangkan dalam penelitian ini self-control berperan sebagai pengatur dalam pengambilan keputusan 

penggunaan paylater. Dengan demikian, self-control dalam penelitian ini tidak berperan sebagai 

pendorong penggunaan paylater, melainkan sebagai mekanisme pengendalian yang memengaruhi cara 

dan pertimbangan mahasiswa dalam menggunakan paylater secara lebih bertanggung jawab. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater pada 

mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

keuangan mahasiswa belum menjadi faktor utama dalam menentukan kecenderungan penggunaan 

paylater, karena keputusan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

2. Overconfidence tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater pada 

mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa. Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan berlebih 

terhadap kemampuan finansial belum menjadi faktor dominan dalam penggunaan paylater, 

dibandingkan dengan faktor psikologis lain seperti pengendalian diri. 

3. Self-Control berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Menggunakan Paylater pada mahasiswa 

Universitas Teknologi Sumbawa. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-

control yang tinggi tetap menggunakan paylater, namun dengan pertimbangan yang lebih matang, 

terencana, dan terkontrol. Dengan demikian, self-control berperan sebagai pengatur perilaku 

penggunaan paylater, bukan sebagai faktor yang mendorong penggunaan secara berlebihan. 
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